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Abstrak: Penelitian bertujuan untuk mengetahui : (1) miskonsepsi yang 
terjadi pada peserta didik didik kelas VII SMPN 24 Makassar pada materi 
lapisan bumi dan (2) persentase peseta didik kelas VII SMPN 24 Makassar 
yang mengalami miskonsepsi. Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif kuantitatif dengan desain survei deskriptif. Populasi penelitian 
sebanyak     360 peserta didik kelas VII dengan teknik sampling secara 
Random Sampling sehingga diperoleh sampel sebanyak 133 peserta didik. 
Penelitian menggunakan tes tertulis dengan soal pilihan ganda beralasan 
dengan tingkat keyakinan (three-tier diagnostic test) sebanyak 17 butir soal 
yang telah melalui validasi ahli dan validasi item. Data dianalisis dengan 
analisis statistik deskriptif. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa: (1) 
miskonsepsi terjadi pada semua konsep yang ada pada materi lapisan bumi 
dengan kategori tinggi (2) persentase miskonsepsi peserta didik pada 
konsep komponen penyusun atmosfer sebesar 65,41% (tinggi), hubungan 
antara ketinggian tempat, tekanan udara dan jumlah molekul udara di 
atmosfer sebesar sebesar 62,91% (tinggi), karakteristik lapisan troposfer 
sebesar 68,80% (tinggi), karakteristik lapisan stratosfer sebesar 60,15% 
(tinggi), karakteristik lapisan mesosfer sebesar 71,43% (tinggi), 
karakteristik lapisan termosfer sebesar 77,45% (tinggi), karakteristik 
lapisan eksosfer sebesar 71,43% (tinggi), karakteristik litosfer sebesar 
60,53% (tinggi), penyebab terjadinya gempa bumi 63,91% (tinggi), 
penyebab terbentuknya gunung api 50,38% (sedang), dan karakteristik 

hidrosfer 67,67% (tinggi). 
 
Kata Kunci: Miskonsepsi, Lapisan Bumi, Three-Tier Diagnostic Test 
 
Abstract: This research aims to find out : (1) which concepts were SMPN 24 
Makassar students had misconception and (2) percentage of SMPN 24 
Makassar students were misconceptions on topic earth layer. The research 
was descriptive quantitative with survey descriptive design. The 
population are 360 students of  grade VII with 133 students as samples by 
using random sampling.  The research had used multiple choice included 
reason and certainty of response index (three-tier diagnostics test) with 17 
questions that have been validated by experts and through item validation 
as data collection technique. Data were analyzed with statistic descriptive 
analysis. The results are: (1) misconceptions has been identified in all 
concepts of topic earth layer that was categorized in high level (2) 
misconception’s percentage of students on the concepts related to the 
components of the atmosphere 68.70% (high), the relationship between 
place height, the air pressure and the number of air molecules in the 
atmosphere 64.60% (high), troposphere characteristics 68.80% (high),  
stratospheric characteristics 61.54% (high),  mesosphere characteristics 
69.45% (high),  thermosphere characteristics 76.71% (high),  exosphere 
characteristics 69.65% (high),  lithosphere characteristics 62.93% (high),  
causes of earthquakes 66.02% (high),  causes of volcanic formation 
52.35% (medium), and hydrosphere characteristics 65.60% (high). 
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PENDAHULUAN 

Kesalahan dalam proses pembelajaran di antaranya adalah tidak menelusuri pengetahuan 
awal (prior knowledge) peserta didik sebelum proses pembelajaran. Hal tersebut dibutuhkan 
karena peserta didik telah memiliki pengalaman sebelumnya tentang materi (prakonsepsi). 
Prakonsepsi akan berkembang menjadi sebuah masalah apabila tidak sesuai dengan konsep ilmiah 
dan kemudian menetap dalam diri peserta didik. Gejala tersebut disebut dengan miskonsepsi. 
Penyebab miskonsepsi pada peserta didik yaitu pemahaman awal peserta didik yang berbeda 
dengan konsep ilmiah yang ada. Pengalaman (konsep awal) yang telah didapatkan peserta didik 
dalam kehidupan sehari-hari menjadi konsep yang tertanam kuat dalam pikiran peserta didik 
berpengaruh terhadap tingginya persentase miskonsepsi peserta didik. Selain itu, aspek-aspek 
yang dapat menyebabkan terjadinya miskonsepsi sangat bervariasi. Aspek-aspek tersebut meliputi 
pendidik dan metode pembelajaran yang digunakan pendidik (Setiawati et al., 2014; Suparno, 2013; 
Rusli et al., 2016).  

Miskonsepi peserta didik dapat diidentifikasi dengan berbagai jenis tes diagnostik. Tinjauan 
tentang miskonsepsi dalam sains dan alat penilaian diagnostik yang digunakan megungkapkan 
bahwa Three-tier  memiliki persentase penggunaan lebih tinggi  dibandingkan dengan tes 
diagnostik bertingkat lainnya. Instrumen three-tier test memiliki kelebihan dapat membedakan 
antara miskonsepsi dengan kurang memahami konsep atau tidak tahu konsep melalui tingkat 
keyakinan berdasarkan jawaban peserta didik, sehingga akurat dalam mendeteksi miskonsepsi. 
Three-tier membantu mengungkapkan tingkat kepercayaan peserta didik mengenai seberapa besar 
kepercayaan diri peserta didik tentang alasan jawaban yang mereka berikan. Tes diagnostik three-
tier efektif dalam mengidentifikasi miskonsepsi dan hasil identifikasi miskonsepsi peserta didik 
dikelompokkan menjadi false positive dan false negative disertai hasil identifikasi peserta didik yang 
paham dan tidak paham terhadap konsep (Soeharto et al., 2019; Pesman & Eryilmaz, 2010; 
Mahmudah, 2019; Shalihah et al., 2016).  

Konsep yang salah dapat mengganggu pemahaman peserta didik dalam proses 
pembelajaran selanjutnya. Oleh karena itu, pendidik perlu mengetahui adanya miskonsepsi yang  
menyebabkan hasil belajar peserta didik menurun (Zulvita et al., 2017; Pebriyanti et al., 2015). Materi 
IPA di kelas VII SMP sebagai materi prasyarat pada tingkatan selanjutnya, karena  konsep dasar 
dalam IPA akan terus diaplikasikan ke materi selanjutnya. Salah satu materi IPA dikelas VII adalah 
materi lapisan bumi dengan konten materi yang bersifat abstrak. Mustikasari, et al., (2017) 
menyatakan bahwa kesulitan mempelajari konsep yang bersifat abstrak dapat menyebabkan 
peserta didik mengalami miskonsepsi.  

Hasil penelitian Yanmesli (2018) menunjukkan persentase miskonsepsi tertinggi  terjadi 
pada konsep terkait karaktrtistik lapisan-lapisan bumi sebesar 44%. Penelitian Soeharto et al. (2019) 
mengungkapkan bahwa beberapa materi yang banyak peserta didik mengalami miskonsepsi  yakni 
pada materi lapisan ozon, tekanan udara, dan siklus air yang merupakan sub materi dari materi 
lapisan bumi. Hasil penelitian  Fitriatin et al. (2018) pada materi struktur bumi pada konsep lapisan 
penyusun bumi dan pergerakan lempeng menunjukkaan rata-rata persentase miskonsepsi peserta 
didik  sebesar 49,6 % pada kelas kontrol dan  45,2% pada kelas eksperimen. Masih berkaitan dengan 
pergerakan lempeng, hasil penelitian Liliawati dan  Ramalis  (2009) menunjukkan persentase 
peserta didik yang miskonsepsi pada konsep yang berkaitan dengan penyebab terjadinya gempa 
bumi sebesar 66%. Selanjutnya, pada penelitian Indriana et al., (2021) menunjukkaan rata-rata 
persentase miskonsepsi peserta didik pada pre-test   konsep lapisan atmosfer sebesar  41,1 % pada 
kelas eksperimen dan 301,1% pada kelas kontrol. Penelitian Patria pada tahun 2013 pada sub konsep 
tekanan udara menunjukkan persentase miskonsepsi peserta didik sebesar 100%. Sejalan dengan 
hasil penelitian Idayanti et al. (2019) yang menunjukkan persentase miskonsepsi sebesar 46% pada 
tekanan gas. Hasil analisis pemahaman konsep yang dilakukan Ardiani et al., (2020) yang mencakup 
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penyebab kerusakan siklus hidrologi diperoleh rata-rata persentase yang masuk dalam kategori 
miskonsepsi sebesar 40%. 

Hasil penelitian ini memberikan informasi mengenai miskonsepsi pada materi lapisan bumi 
secara keseluruhan dengan menggunakan three-tier diagnostic test disertai hasil identifikasi 
miskonsepsi yang dikelompokkan menjadi false positive dan false negative.  Identifikasi miskonsepsi 
perlu dilakukan untuk mengetahui materi yang miskonsepsi serta penyebabnya agar dapat 
ditentukan solusi pemecahannya. Guru IPA belum mengetahui bila peserta didik memiliki 
miskonsepsi dan belum mengetahui cara untuk mengukur miskonsepsi yang dimiliki peserta didik. 
Guru sangat jarang melakukan identifikasi terhadap miskonsepsi dan menerapkan tes diagnostik 
untuk mengetahui miskonsepsi pada peserta didik. Guru hanya melakukan pengambilan nilai hasil 
belajar tanpa menguji kebenaran konsep yang dimiliki oleh peserta didik. Berdasarkan latar 
belakang tersebut, telah dilakukan penelitian dengan judul “Identifikasi Miskonsepsi Peserta Didik 
Kelas VII SMPN Terakreditasi A Sekecamatan Tamalate Menggunakan Three-Tier Diagnostic Test 
pada Materi Lapisan Bumi”.   

Berdasarkan uraian tersebut, diketahui tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui 
miskonsepsi yang terjadi pada peserta didik kelas VII SMPN 24 Makassar pada materi lapisan bumi 
dan untuk mengetahui persentase peserta didik kelas VII SMPN 24 Makassar yang mengalami 
miskonsepsi pada materi lapisan bumi. 

 
 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif  dengan desain survei 
deksriptif. Penelitian deskriptif kuantitatif memberikan gambaran yang sebenarnya terkait fakta, 
keadaan dan peristiwa yang terjadi saat penelitian dilaksanakan dan menyajikan data hasil 
penelitian apa adanya. Populasi penelitian ini yaitu peserta didik kelas VII SMPN 24 Makassar Tahun 
Ajaran 2020/2021 dengan jumlah 360 peserta didik. Sampel dipilih secara Random Sampling dan 
diperoleh sampel sebanyak 133 peserta didik. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu soal 
pilihan ganda beralasan dengan tingkat keyakinan (three-tier diagnostic test) sebanyak 17 butir soal 
yang telah divalidasi oleh ahli dan melewati validasi item. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini berupa tes tertulis soal three-tier diagnostic test. Data yang terkumpul kemudian 
dianalisis secara deskripstif dengan langkah-langkah sebagai berikut. 
1. Hasil tes tersebut dikelompokkan berdasarkan kategori tingkatan pemahaman yang telah 

dimodifikasi , yaitu: 
 
Tabel 1. Kategori Jawaban Three-tier Test 

Tingkat Pertama Tingkat Kedua Tingkat Ketiga Kategori 

Benar Benar Yakin Paham Konsep 
Benar Salah Yakin Miskonsepsi (M2) 

(false positive)  
Salah Benar Yakin Miskonsepsi (M1) 

(false negative)  
Salah Salah Yakin Miskonsepsi Murni 
Benar Benar Tidak Yakin Menebak,  

Tidak percaya diri 
Benar Salah Tidak Yakin Tidak Paham Konsep 
Salah Benar Tidak Yakin Tidak Paham Konsep 
Salah Salah Tidak Yakin Tidak Paham Konsep 

(Sumber : Arslan et al., 2012) 
 

2. Hasil pengkategorian pemahaman konsep kemudian dipersentasekan dengan melakukan 
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perhitungan persentase peserta didik yang paham konsep, miskonsepsi, tidak percaya 
diri/menebak dan tidak paham konsep menggunakan teknik persentase berikut. 

P = 
𝑆

𝐽𝑠
 x 100% …………… (1)     

 Keterangan:  
P : persentase jumlah peserta didik pada paham konsep, tidak tahu konsep dan miskonsepsi 

(false positive, false negative)  
S : banyaknya peserta didik pada paham konsep, tidak tahu konsep dan miskonsepsi (false 

positive, false negative)  
Js : jumlah seluruh peserta didik peserta tes 

3. Membuat rekapitulasi persentase rata-rata miskonsepsi peserta didik 
4. Persentase rata-rata miskonsepsi yang telah didapatkan selanjutnya dikategorikan menjadi 

kategori tinggi, sedang dan rendah. Indikator pengkategorian miskonsepsi ditunjukkan pada 
Tabel 2. 

 
Tabel 2. Indikator Pengkategorian Tingkat Miskonsepsi 

No. Persentase Kategori 

1 0-30% Rendah 
2 31%-60% Sedang 
3 61%-100% Tinggi 

(Sumber: Indriyanti, 2019) 
 

5. Mengidentifikasi peserta didik yang memiliki jawaban miskonsepsi. 
6. Hasil pengolahan data ini selanjutnya akan mengarah pada kesimpulan dengan menggambarkan 

atau mendeskripsikan persentase miskonsepsi yang didapatkan. 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil 

Hasil analisis deskriptif tes diagnostik three-tier multiple choice peserta didik kelas VII SMPN 
24 Makassar pada materi lapisan bumi disajikan pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Rata-Rata Persentase Kategori Miskonsepsi Peserta Didik pada Setiap Konsep Terkait 

Materi Lapisan Atmosfer 

Indikator Konsep Terkait 
No. 
Soal 

Kategori Jawaban Peserta didik (%) 

False 
Negative 

False 
Positive 

Miskonsepsi 
Murni 

1 Komponen penyusun atmosfer 2 1,50 5,26 55,64 

3 5,26 30,08 33,08 

�̅� 3,38 17,67 44,36 

2 Hubungan antara ketinggian tempat, tekanan 
udara dan jumlah molekul udara di atmosfer 4 5,26 3,01 36,84 

7 21.05 29,32 18,80 
8 24,06 12,03 38,35 
�̅� 16,79 14,79 31,33 

3 Karakteristik lapisan troposfer 5 18,80 3,01 34,59 

6 8,27 49,62 23,31 
�̅� 13,54 26,32 28,95 

4 Karakteristik lapisan stratosfer 9 6,02 7,52 36,09 
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Indikator Konsep Terkait 
No. 
Soal 

Kategori Jawaban Peserta didik (%) 

False 
Negative 

False 
Positive 

Miskonsepsi 
Murni 

10 24,81 12,78 33,08 
�̅� 15,42 10,15 34,59 

5 Karakteristik lapisan mesosfer 11 19,55 6,02 45,86 
�̅� 19,55 6,02 45,86 

6 Karakteristik lapisan termosfer 12 11,28 34,59 31,58 
�̅� 11,28 34,59 31,58 

7 Karakteristik lapisan eksosfer 13 3,76 3,76 63,91 
�̅� 3,76 3,76 63,91 

8 Karakteristik litosfer 1 14,29 5,26 43,61 
15 6,77 3,01 48,12 
�̅� 10,53 4,14 45,87 

9 Penyebab terjadinya gempa bumi 16 4,51 6,02 53,38 
�̅� 4,51 6,02 53,38 

10 Penyebab terbentuknya gunung api 14 2,26 0,75 47,37 

�̅� 2,26 0,75 47,37 

11 Karakteristik hidrosfer 17 3,76 2,26 61,65 
�̅� 3,76 2,26 61,65 

�̅� 9,52 11,50 44,44 

 
Persentase miskonsepsi secara keseluruhan untuk setiap indikator beserta 

pengkategoriannya dapat dilihat pada tabel 4. 
 

Tabel 4. Kategori Persentase Miskonsepsi Peserta Didik berdasarkan Indikator 

Indikator  Konsep Terkait 
Persentase 

Miskonsepsi (%) 
Kategori 

1 Komponen penyusun atmosfer 65,41 Tinggi 
2 Hubungan antara ketinggian tempat, tekanan udara dan 

jumlah molekul udara di atmosfer 
62,91 Tinggi 

3 Karakteristik lapisan troposfer 68,80 Tinggi 
4 Karakteristik lapisan stratosfer 60,15 Tinggi 
5 Karakteristik lapisan mesosfer 71,43 Tinggi 
6 Karakteristik lapisan termosfer 77,45 Tinggi 
7 Karakteristik lapisan eksosfer 71,43 Tinggi 
8 Karakteristik litosfer 60,53 Tinggi 
9 Penyebab terjadinya gempa bumi 63,91 Tinggi 
10 Penyebab terbentuknya gunung api 50,38 Sedang 
11 Karakteristik hidrosfer 67,67 Tinggi 

 
2. Pembahasan 

a. Konsep Terkait Komponen Penyusun Atmosfer 
 

Butir soal untuk mengungkap miskonsepsi peserta didik terkait komponen penyusun 
atmosfer disajikan pada nomor 2 dan 3. Hasil analsis jawaban peserta didik pada butir soal nomor 2 
dan 3 teridentifikasi sebanyak 65,41% peserta didik mengalami miskonsepsi dengan kategori tinggi. 
Persentase masing-masing kategori miskonsepsi terdiri dari dari miskonsepsi murni sebesar 44,36%, 
false negative sebesar 3,38% dan false positive sebesar 17,67%. Masih banyak peserta didik 
mengalami miskonsepsi menganggap bahwa komponen gas penyusun atmosfer terbanyak adalah 
oksigen dan semakin ke bawah sampai selubung bumi temperatur semakin tinggi dan semakin 
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turun sampai di inti bumi. Persentase miskonsepsi tertinggi disebabkan oleh banyaknya peserta 
didik yang memiliki pola jawaban salah pada tier pertama, salah pada tier kedua namun yakin 
dengan jawaban pada tier pertama dan tier kedua, pola tersebut dikategorikan ke dalam 
miskonsepsi murni. 

 Konsep yang benar adalah komponen gas penyusun atmosfer yang paling banyak adalah 
nitrogen dengan jumlah persentase sebesar 78% di udara. Gas nitrogen dibutuhkan banyak makhluk 
hidup. Nitrogen berperan dalam pembentukan protein, lemak dan berbagai persenyawaan organik, 
secara khusus pada tumbuhan berperan dalam pembentukan hijau daun (klorofil yang sangat 
penting dalam proses fotosintesis). Selain itu, nitrogen juga sangat sukar bereaksi dengan gas lain. 
Lapisan atmosfer semakin ke atas semakin gelap karena semakin sedikit molekul yang mampu 
memantulkan cahaya matahari. NASA Spotlite Interactive Lesson in Science Misconceptions (2019) 
mengungkapkan bahwa miskonsepsi peserta didik pada Composition of Earth’s Atmosphere adalah 
Oxygen is the most abundant gas in Earth’s atmosphere (oksigen adalah gas yang paling banyak di 
atmosfer). 

b. Konsep Terkait Hubungan Antara Ketinggian Tempat, Tekanan Udara dan Jumlah Molekul 
Udara di Atmosfer 
 

Butir soal untuk mengungkap miskonsepsi peserta didik terkait terkait hubungan antara 
ketinggian tempat, tekanan udara dan jumlah molekul udara di atmosfer disajikan pada nomor 4, 7 
dan 8. Persentase peserta didik yang mengalami miskonsepsi pada konsep ini sebesar 62,91% 
dengan kategori tinggi.  Persentase kategori miskonsepsi tertinggi dengan miskonsepsi murni 
sebesar 31,33%, persentase peserta didik yang mengalami false negative (16,79%)dan false positive 
(14,79%) hampir setara. Dapat disimpulkan bahwa pada konsep ini peserta didik membentuk pola 
jawaban benar salah yakin dan salah benar yakin. Perserta didik beranggapan bahwa semakin ke 
atas, semakin tinggi dari permukaan bumi atau di daerah pegunungan jumlah oksigen semakin 
banyak dan tekanan semakin besar. Hal tersebut tentu tidak sesuai dengan konsep yang ada.  

Konsep yang benar adalah ketinggian tempat berbanding terbalik dengan besarnya 
tekanan udara dan jumlah oksigen. Gravitasi bumi akan menghasilkan gaya tarik molekul gas 
mengarah ke permukaan bumi, sehingga berat molekul suatu gas akan menekan udara di 
bawahnya. Akibatnya, molekul udara di dekat permukaan bumi lebih rapat. Udara yang memiliki 
kerapatan tinggi ini akan menghasilkan gaya tekan yang besar (tekanan). Besarnya tekanan udara 
akan berkurang seiring bertambahnya ketinggian atmosfer dan jumlah molekul udara termasuk 
oksigen semakin sedikit. Hasil penelitian  Idayanti  et al., (2019) mengungkapkan bahwa miskonsepsi 
pada tekanan gas, di mana peserta didik beranggapan bahwa semakin rendah suatu tempat maka 
semakin rendah juga tekanan udara yang diberikan. Hasil penelitian Manurung (2017) yang 
mengungkapkan miskonsepsi peserta didik yang beranggapan bahwa semakin tinggi suatu tempat, 
maka tekanan udaranya akan semakin tinggi. 

c. Konsep Terkait Karakteristik Lapisan Troposfer 
 

Butir soal untuk mengungkap miskonsepsi peserta didik terkait karakteristik lapisan 
troposfer disajikan pada nomor 5 dan 6. Persentase peserta didik yang mengalami miskonsepsi 
pada konsep ini sebesar 68,80% dengan kategori tinggi.  Sebesar 28,95% peserta didik mengalami 
miskonsepsi murni dengan pola jawaban salah-salah-yakin, 26,32% mengalami false positive dan 
13,54% mengalami false negative. Peserta didik belum mampu membedakan fenomena yang terjadi 
di lapisan troposfer dan masih banyak perserta didik yang menganggap bahwa temperatur di 

lapisan troposfer semakin ke atas semakin panas karena semakin dekat dengan matahari. Konsep 
yang benar adalah troposfer merupakan tempat berlangsungnya sistem bumi, seperti hujan, angin, 
salju, dan awan dan temperatur di troposfer semakin jauh dari permukaan laut temperatur udara 
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semakin rendah (dingin). Patria et al. (2013) yang mengungkapkan bahwa peserta didik 
menganggap jika semakin tinggi suatu tempat di bumi maka tekanan udaranya semakin besar 
karena posisinya lebih dekat dengan matahari yang memancarkan panas sehingga temperatur 
menjadi tinggi pula. 

d. Konsep Terkait Karakteristik Lapisan Stratosfer 
 

Butir soal untuk mengungkap miskonsepsi peserta didik terkait karakteristik lapisan troposfer 
disajikan pada nomor 9 dan 10. Persentase peserta didik yang mengalami miskonsepsi pada konsep 
ini sebesar 60,15% dengan kategori tinggi. Persentase kategori miskonsepsi tertinggi dengan 
miskonsepsi murni sebesar 34,59%, persentase peserta didik yang mengalami false negative 
(15,42%)dan false positive (10,15%). Pada konsep terkait karakteritik lapisan stratosfer, masih banyak 
peserta didik yang menganggap bahwa temperatur di stratosfer semakin ke atas semakin rendah, 
sehingga pesawat tidak terbang di lapisan troposfer. Sebagian besar peserta didik sudah benar tier 
pertama namun salah pada tier kedua. Konsep yang benar mengenai temperatur lapisan stratosfer 
pada ketinggian 20-50km adalah semakin ke atas maka temperaturnya semakin tinggi karena 
molekul ozon pada stratosfer mampu menyerap energi matahari, sehingga mengakibatkan 
kenaikan temperatur. Kenaikan temperatur yang terjadi karena penyerapan radiasi ultraviolet oleh 
ozon (Baba et al., 2021). Posisi terbaik untuk melakukan penerbangan dengan stabil  pada 
lapisan stratosfer karena pada lapisan ini memiliki sedikit awan, tidak ada aktivitas cuaca, sehingga 
tidak mengganggu penerbangan.  

e. Konsep Terkait Karakteristik Lapisan Mesosfer 
 

Butir soal untuk mengungkap miskonsepsi peserta didik terkait karakteristik lapisan 
mesosfer disajikan pada nomor 11. Persentase peserta didik yang mengalami miskonsepsi pada 
konsep ini sebesar 71,43% dengan kategori tinggi.  Persentase untuk setiap kategori miskonsepsi 
dengan persentase tertinggi sebesar 45,86% peserta didik mengalami miskonsepsi murni, 19,55% 
mengalami false negative, dan 6,02% mengalami false positive. Peserta didik mengalami miskonsepsi 
dengan menganggap bahwa gambar meteor jatuh tersebut tidak terbakar di mesosfer melainkan 
berpindah tempat melintasi bumi dan kemudian hilang. Konsep yang benar adalah gambar meteor 
jatuh tersebut sedang menuju bumi dan akan terbakar habis di atmosfer sebelum sampai ke bumi. 
Atmosfer menyebabkan hambatan benda-benda yang bergerak melalui lapisan-lapisan atmosfer, 
sehingga sebagian meteor yang melalui atmosfer akan menjadi panas dan hancur sebelum 
mencapai permukaan bumi (Tjasyono, 2012).  

f. Konsep Terkait Karakteristik Lapisan Termosfer 
 

Butir soal untuk mengungkap miskonsepsi peserta didik terkait karakteristik lapisan 
termosfer disajikan pada nomor 12. Persentase peserta didik yang mengalami miskonsepsi pada 
konsep ini sebesar 77,45% dengan kategori tinggi. Persentase untuk setiap kategori miskonsepsi 
dengan persentase tertinggi sebesar 34,59% peserta didik mengalami false positive, 31,58% 
mengalami miskonsepsi murni, dan 11,28% mengalami false negative. Keadaan false positive adalah 
kondisi di mana peserta didik menjawab benar pada tier pertama namun salah pada tier kedua dan 
yakin atas kedua jawabannya. Konsep yang benar adalah suara siaran radio terdengar lebih jelas di 
malam hari karena partikel pada ionosfer mengakibatkan gelombang radio dipantulkan.  

Pada konsep ini dapat dilihat bahwa persentase jawaban miskonsepsi false positive lebih 
tinggi. Sejalan dengan hasil penelitian Istiyani et al. (2018) bahwa false positive disebabkan karena 
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peserta didik memiliki kesempatan untuk memberikan jawaban secara acak pada pilihan ganda dan 
pengecoh yang kuat pada pilihan jawaban. 

 
g. Konsep Terkait Karakteristik Lapisan Eksosfer 

 
Butir soal untuk mengungkap miskonsepsi peserta didik terkait karakteristik lapisan eksosfer 

disajikan pada nomor 13. Persentase peserta didik yang mengalami miskonsepsi pada konsep ini 
sebesar 71,43% dengan kategori tinggi. Persentase untuk setiap kategori miskonsepsi dengan 
persentase tertinggi sebesar 63,91% peserta didik mengalami miskonsepsi murni, 3,76% mengalami 
false negative, dan 3,76% mengalami false positive. Sebagian besar peserta didik beranggapan 
bahwa gaya gravitasi bumi hilang di luar angkasa sehingga pesawat luar angkasa maupun satelit 
tidak dapat bergerak bebas. Konsep yang benar adalah lapisan eksosfer masih memiliki sedikit 
molekul, bukan hilang sama sekali karena molekul udara yang sedikit sehingga gaya tekan udara 
sangat rendah dan mengakibatkan sayap dari pesawat luar angkasa tidak berfungsi. Muharrifa et 
al. (2018) mengungkapkan bahwa peserta didik menganggap bahwa di luar angkasa tidak ada gaya 
gravitasi yang menyebabkan astronot tampak melayang. 

 
h. Konsep Terkait Karakteristik  Lapisan Penyusun Litosfer 

 
Butir soal untuk mengungkap miskonsepsi peserta didik terkait karakterisitik lapisan 

penyusun litosfer disajikan pada nomor 1 dan 15. Persentase peserta didik yang mengalami 
miskonsepsi pada konsep ini sebesar 60,53% dengan kategori tinggi. Persentase untuk setiap 
kategori miskonsepsi dengan persentase tertinggi sebesar 45,87% peserta didik mengalami 
miskonsepsi murni, 10,53% mengalami false negative, dan 4,14% mengalami false positive. Pada 
konsep ini masih banyak peserta didik yang beranggapan bahwa semakin ke bawah sampai 
selubung bumi temperatur semakin tinggi dan semakin turun sampai di inti bumi dan masih banyak 
yang salah menafsirkan arah dari proses konveksi yang terjadi di dalam bumi. Konsep yang benar 
berkaitan dengan karakteristik litosfer yakni semakin ke bawah temperatur semakin tinggi, karena 
semakin dekat dengan inti bumi yang panasnya mencapai 6.000oC. Adapun perbedaan massa jenis 
partikel di dasar dan di permukaan membuat aliran konveksi terus berputar. Terjadinya 
perpindahan panas dari inti bumi ke lapisan mantel secara konveksi.  Yanmelsi (2018) menyatakan 
bahwa besar kemungkinan peserta didik mengalami miskonsepsi pada materi litosfer karena pada 
materi pada konsep litosfer termasuk materi yang dianggap sulit oleh peserta didik. 

i. Konsep Terkait Penyebab Terjadinya Gempa Bumi 
 

Butir soal untuk mengungkap miskonsepsi peserta didik terkait penyebab terjadinya gempa 
bumi disajikan pada nomor 16. Persentase peserta didik yang mengalami miskonsepsi pada konsep 
ini sebesar 63,91% dengan kategori tinggi. Persentase untuk setiap kategori miskonsepsi dengan 
persentase tertinggi sebesar 53,38% peserta didik mengalami miskonsepsi murni, 4,51% mengalami 
false negative, dan 6,02% mengalami false positive. Masih banyak peserta didik yang beranggapan 
bahwa pergerakan lempeng terjadi karena adanya gaya gravitasi yang menarik lempeng ke bawah. 
Konsep yang benar adalah sesar normal terjadi karena sebuah gaya yang menarik sebuah lempeng 
dengan arah berlawanan. Ketika sebuah lempeng ditarik berlawanan oleh sebuah gaya, maka akan 
terbentuk sesar normal dengan struktur batuan lempeng yang ada di atas sesar akan bergeser 
turun dibandingkan struktur batuan lempeng yang ada di bawah sesar. Fitriatin et al. (2018) 
menyatakan bahwa peserta didik sering tidak menyadari mekanisme yang mendorong pergerakan 
benua, hampir sebagian peserta didik mengalami miskonsepsi pada pergerakan lempeng bumi. 
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j. Konsep Terkait Penyebab Terbentuknya Gunung Api 
 

Butir soal untuk mengungkap miskonsepsi peserta didik terkait penyebab terjadinya gunung 
berapi disajikan pada nomor 14.  Persentase peserta didik yang mengalami miskonsepsi pada 
konsep ini sebesar 50,38% dengan kategori sedang. Persentase untuk setiap kategori miskonsepsi 
dengan persentase tertinggi sebesar 47,37% peserta didik mengalami miskonsepsi murni, 2,26% 
mengalami false negative, dan 0,75% mengalami false positive. Pada konsep ini masih banyak peserta 
didik yang tidak mengetahui bagaimana pegunungan dapat terbentuk, masih banyak peserta didik 
yang memilih jawaban yang menyatakan bahwa pegunungan terbentuk dari tumpukan tanah. 
Konsep yang benar yakni gunung api terbentuk dari tubrukan antar lempeng, lempeng yang 
bertabrakan mengakibatkan salah satu kerak terdorong ke atas membentuk pegunungan. Nor & 
Daryono (2019) yang menyatakan  bahwa aktivitas tektonik adalah aktivitas yang berasal dari 
pergerakan lempeng – lempeng yang ada pada kerak bumi (lithosphere), hasil tumbukan antar 
lempeng dapat menghasilkan pembentukan pegunungan.  

k. Konsep Terkait Karakteristik Hidrosfer 
 

Butir soal untuk mengungkap miskonsepsi peserta didik terkait komponen penyusun 
atmosfer disajikan pada nomor 17. Persentase peserta didik yang mengalami miskonsepsi pada 
konsep ini sebesar 67,67% dengan kategori tinggi. Persentase untuk setiap kategori miskonsepsi 
dengan persentase tertinggi sebesar 61,65% peserta didik mengalami miskonsepsi murni, 3,76% 
mengalami false negative, dan 2,26% mengalami false positive. Dari persentase tersebut dapat dilihat 
bahwa masih banyak peserta didik yang mengalami miskonsepi murni, di mana peserta didik 
memiliki pola jawaban salah pada tier pertama dan kedua namun yakin dengan jawaban mereka. 
Masih banyak peserta didik yang menganggap bahwa keberadaan hutan dalam siklus hidrologi 
adalah untuk mempermudah aliran air hujan di atas permukaan tanah menuju sungai, danau atau 
laut. Konsep yang benar terkait peran hutan dalam siklus hidrologi yakni hutan berperan 
memperbaiki penyerapan dan menahan air hujan. Permukaan hutan ditutupi oleh vegetasi dan 
serasah sehingga memperlambat aliran air dan memberikan kesempatan lebih besar untuk 
meresap ke dalam tanah. Pohon sangat berperan dalam siklus hidrologi karena pohon dapat 
menyerap dan menyimpan air dalam tanah serta mengembalikannya ke udara. Hasil penelitian 
Ardiani et al. (2020) juga mendapati miskonsepsi pada siklus hidrologi di mana semakin berkurang 
pohon yang tumbuh maka suhu akan naik dan mengalami penguapan yang tinggi namun jika curah 
hujan yang rendah akan mengakibatkan serapan pohon itu terhadap air yang dalam tanah juga 
rendah. 

Data hasil penelitian secara keseluruhan menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik 
mengalami miskonsepsi pada materi lapisan bumi. Rekapitulasi kategori miskonsepsi yang dialami 
peserta didik pada setiap indikator sebagian besar masuk dalam kategori tinggi. Yanmelsi (2018) 
menyatakan bahwa besar kemungkinan peserta didik mengalami miskonsepsi pada materi litosfer 
karena pada materi pada konsep litosfer termasuk materi yang dianggap sulit oleh peserta didik 
begitupun dengan lapisan atmosfer. Selain itu, materi lapisan bumi bersifat abstrak, sejalan dengan 
pendapat Mustikasari et al., (2017) bahwa konsep yang bersifat abstrak dapat menyebabkan 
peserta didik mengalami miskonsepsi. 

Hasil analisis kategori jawaban peserta didik yang miskonsepsi dari 17 konsep yang ada, 
didapatkan sebagian besar jawaban peserta didik dikategorikan ke dalam miskonsepsi murni. 
Miskonsepsi murni yang terjadi pada peserta didik dikarenakan peserta didik salah dalam 
memberikan pada tier pertama dan tier kedua dan yakin atas jawaban yang telah diberikan, 
sehingga miskonsepsi disebabkan oleh perkembangan kognitif peserta didik yang tidak sesuai 
dengan apa yang telah dipelajari, biasanya terjadi pada bahan yang abstrak sehingga peserta didik 
sulit menangkap dan sering salah mengerti tentang konsep (Suparno, 2013).  
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Persentase jawaban peserta didik pada kondisi false positive lebih besar dibandingkan 
dengan false negative. Istiyani et al., (2018) menyatakan bahwa hal ini dikarenakan kondisi false 
positive sangat sulit atau bahkan tidak bisa dihilangkan sama sekali. Pada kondisi false negative, 
peserta didik menjawab salah pada tier pertama dan menjawab benar pada tier kedua atau dapat 
diartikan bahwa dalam kondisi ini sedikitnya informasi (less information) yang diperoleh peserta 
didik. Miskonsepsi pada kondisi ini dianggap tidak bermasalah karena hal itu disebabkan oleh 
kecerobohan peserta didik dalam memberikan jawaban. Hal itu menunjukkan bahwa false negative 
digunakan sebagai alat untuk peserta didik yang tidak teliti atau ceroboh. Peserta didik tidak 
mendapatkan penjelasan secera rinci mengenai materi lapisan bumi pada saat pembelajaran daring 
di masa pandemi. Sedangkan lapisan bumi adalah materi abstrak di mana peserta didik 
membutuhkan penjelasan yang lebih rinci. 
 Berdasarkan beberapa penyebab miskonsepsi yang diuraikan oleh Suparno (2013), 
miskonsepsi dapat diatasi dengan berbagai cara. Bagi guru diharapkan lebih memperhatikan dalam 
menyampaikan konsep yang diajarkan supaya peserta didik tidak mengembangkan konsepsi yang 
salah dan tidak mengemukakan konsep berdasarkan pendapatnya sendiri. Dalam proses 
pembelajaran sebaiknya memilih dan merancang metode pembelajaran yang tepat agar kesalahan 
dalam memahami konsep tidak terjadi pada peserta didik. Guru juga dapat melakukan identifikasi 
miskonsepsi dan memberikan remidiasi secepat mungkin ketika ditemukan miskonsepsi pada 
peserta didik. Hal tersebut jika dibiarkan dapat menganggu pemahaman konsep peserta didik 
selanjutnya yang terkadang masih berkaitan antara konsep tersebut. Bagi peserta didik dapat 
meningkatkan cara belajarnya untuk mengurangi dan mencegah terjadinya miskonsepsi. Peserta 
didik juga dapat memperbanyak referensi belajar dan menanyakan pada guru atau ahli apabila ada 
konsep yang belum dipahami dan juga memperhatikan sumber belajar yang digunakan yaitu 
memilih sumber belajar yang valid kebenarannya. 

 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 
1.  Berdasarkan hasil identifikasi miskonsepsi ditemukan sebanyak 17 miskonsepsi yang dimiliki 

peserta didik, masing-masing 2 miskonsepsi pada konsep terkait komponen penyusun atmosfer, 
karakteristik troposfer, karakteristik stratosfer, karakteristik litosfer, 3 miskonsepsi pada konsep 
terkait hubungan antara ketinggian tempat, tekanan udara dan jumlah molekul udara di 
atmosfer, dan masing-masing 1 miskonsepsi pada konsep terkait karakteristik lapisan  mesosfer,  
karakteristik  lapisan  termosfer,  karakteristik lapisan eksosfer, penyebab terjadinya gempa 
bumi, penyebab terbentuknya gunung berapi, karakteristik hidrosfer. 

2.  Miskonsepsi terjadi pada semua konsep yang ada pada materi lapisan bumi dengan persentase 
miskonsepsi peserta didik pada konsep komponen penyusun atmosfer sebesar 65,41% (tinggi), 
hubungan antara ketinggian tempat, tekanan udara dan jumlah molekul udara di atmosfer 
sebesar sebesar 62,91% (tinggi), karakteristik lapisan troposfer sebesar 68,80% (tinggi), 
karakteristik lapisan stratosfer sebesar 60,15% (tinggi), karakteristik lapisan mesosfer sebesar 
71,43% (tinggi), karakteristik lapisan termosfer sebesar 77,45% (tinggi), karakteristik lapisan 
eksosfer sebesar 71,43% (tinggi), karakteristik litosfer sebesar 60,53% (tinggi), penyebab 
terjadinya gempa bumi 63,91% (tinggi), penyebab terbentuknya gunung api 50,38% (sedang), dan 
karakteristik hidrosfer 67,67% (tinggi). 
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